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TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc138104946]Penelitian Sebelumnya
Penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian yang terkait kedisiplinan kerja yang telah dilakukan sebelumnya dan dijadikan bahan referensi oleh penulis, antara lain sebagai berikut:
[bookmark: _Toc138016749]Tabel 2.1
 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penulis dan Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Nur Azizah Novitasari Ibrahim (2020) “Kedisiplinan Kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Bontoala Kota Makasar”.
	Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kinerja pegawai dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
	Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian 
yang digunakan sekarang adalah 
terletak pada lokasinya. Lokasi penelitian diatas 
yaitu pada Kantor Kecamatan Bontoala kota Makasar, sedangkan penelitian saya pada Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan.

	2
	Aksani, Desi (2018) “Analisis Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Kecamatan Selebar Kota Bengkulu”
	Persamaan dengan penelitian diatas dengan penelitain yang saya lakukan  adalah sama sama menggunakan wawancara.
	Perbedaan dengan  penelitian diatas terletak pada metode yang digunakan metode penelitian, metode yang saya gunakan adalah kualitatif sementara metote diatas menggunakan kuantitatif.
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	3
	Maulana Muammar Ridho (2019) “Peningkatan Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil
Di Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi”.
	Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada teknik pengumpulan data.
	Perbdaan dengan penelitain diataas adalah terletak pada lokasi penelitain, lokasi penelitian yang saya lakukan di Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan, sedangkan lokasi penelitian diatas pada Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi .

	4
	Eva Sulastriy Anwar (2020) “Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil
Di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Barru”.
	Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada metode penelitian yang menggunakan metode kualitatif.
	Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada teori yang digunakan, penelitian diatas menggunakan teori Handoko (2012) sedangkan penelitian yang saya lakukan menggunakan teori Hasibuan (2019).

	5
	Samia Susanti (2019) “Analisis Kedisiplinan Kerja Terhadap Efektivitas 
Kerja Karyawan Pada Pt. Telkom Plasa Wilayah 
Telekomunikasi Nusa Tenggara Barat”.
	Persamaan penelitian diatas dengan yang saya lakukan  terletak pada Teknik pengambilan sampel yang gunakan yaitu Teknik 
Purposive Sampling dimana pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan.
	Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian 
yang digunakan sekarang adalah 
terletak pada lokasinya. Lokasi penelitian diatas 
yaitu pada PT Telkom Plasa Wilayah Telekomunikasi Nusa Tenggara Barat, sedangkan penelitian saya pada Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan.



Berdasarkan tabel di atas, kelebihan penelitian yang penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis secara empiris berbeda locus atau lokasinya yaitu di Desa Cikandang Kacamatan Luragung Kabupaten Kuningan.
2. Penelitian terdahulu tentang kinerja pegawai kantor Pemerintahan Desa sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang kinerja pegawai kantor Pemerintahan Desa yang menggunakan teori kinerja pegawai dari Hasibuan seperti penelitian penulis.
[bookmark: _Toc138104947]Kerangka Pemikiran
Dalam sebuah penelitian, kerangka fikir sangat penting untuk ditetapkan, karena kerangka fikir akan menjadi pedoman penulis dalam melakukan penelitian. Dengan demikian penulis juga menyajikan kerangka berfikir dalam penelitiaan ini unuk menjadi pedoman dalam melakukan penelitian di Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan sebagai berikut :





UNDANG-UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2014 TENTANG DESA



DISIPLIN KERJA PEGAWAI KANTOR PEMERINTAHAN DESA CIKANDANG KECAMATAN LURAGUNG KABUPATEN KUNINGAN
(INPUT)


DIANALISIS BERDASARKAN FAKTOR-FAKTOR :
1. KESADARAN
2. KESEDIAAN
3. KETAATAN
4. ETIKA KERJA

Sumber: Hasibuan (2007.193)
(PROCESS)
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PEGAWAI BELUM  DISIPLIN DALAM BEKERJA
(OUTPUT)
PEGAWAI SUDAH DISIPLIN DALAM BEKERJA
(OUTPUT)



ADA UPAYA
1. TEGURAN LISAN
2. TEGURAN TULISAN
MENINGKATNYA DISIPLIN KERJA PEGAWAI
(OUTCOME)




[bookmark: _Toc137384144]Gambar 2.1
 Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc122611338][bookmark: _Toc138104948]Tinjauan Pustaka
Menegakkan suatu kedisiplinan penting bagi perusahaan, sebab kedisiplinan  berisikan peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh setiap pegawai atau karyawan. Dengan kedisiplinan diharapkan dapat membuat pekerjaan seefisien mungkin. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi, instansi maupun bagi para pegawai/karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi pegawai/karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai/karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.
Menurut Hasibuan (Sinambela 2019:356) mengemukakan indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplin kerja pegawai dalam suatu organisasi yaitu:
1. Tujuan dan kemampuan. 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, tentu saja pada dasarnya pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan tersebut, agar karyawan tersebut disiplin dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaannya tersebut.


2. Kepemimpinan
Kepemimpinan sangat memiliki peranan penting dalam menentukan kedisiplinan kerja karyawan. Karena pemimpin tersebut akan menjadi contoh bagi para bawahannya.
3. Kompensasi.
Kompensasi sangat berperan penting terhadap kedisiplinan kerja karyawan, artinya semakin besar kompensasi yang diberikan perusahaan, naka senakin baik disiplin kerja karyawan. Begitu juga sebaliknya, karyawan akan sulit bekerja dengan disiplin jika kebutuhan primer mereka tidak terpenuhi.
4. Sanksi hukum. 
Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat karyawan takut untuk melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan karyawan terhadap peraturan perusahaan akan semakin baik.
5. Pengawasan. 
Pengawasan adalah tindakan yang paling efektif untuk mewujudkan kedisiplinan kerja karyawan tersebut.
(Sutrisno, 2009:94) mengemukakan  bahwa “Disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap,tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis”. 
Menurut (Sastrohadiwiryo, 2003 :291) “Disiplin kerja dapat didefeinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggupmenjalankannya dan tidak menggelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan”.

Kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan organisasi dan norma sosial. Oleh karena itu disiplin merupakan sarana penting untuk mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin merupakan bagian dari manajemen yang sangat penting.Manajemen apa saja dalam pelaksanaannya memerlukan disipli segenap anggota organisasi. Disiplin dikatakan juga sebagai sarana untuk melatih dan mendidik orang-orang terhadap peraturan-peraturan agar ada kepatuhan dan supaya dapat berjalan dengan tertip dan teratur dalam organisasi. Disiplin juga dikatakan sebagai alat berkomunikasi dengan para karyawan agar karyawan mau berbuat seperti apa yang dianjurkan oleh atasan dan sesuai dengan peraturan perusahaan yang telah ditetapkan.
Disiplin kerja diartikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang ada, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menegakkan suatu kedisiplinan penting bagi suatu instansi, sebab kedisiplinan berisikan peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh pegawai.
[bookmark: _GoBack]Masalah disiplin pegawai sangat penting artinya terutama dalam upaya percepatan dan meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu aparatur pemerintah desa sebagai motor penggerak pembangun sudah selayaknya mempelopori masalah disiplin, mengingat tugas pokok, fungsi, dan tanggung jawab yang sangat berat, rumit dan menetukan maka aparatur pemerintah desa harus meningkatkan kemampuan dan kualitas dalam pelaksanaan tugas.


